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KEPLTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESLA

NOMOR 558 TAHUN 2003
TENTANG

PENEGERIAN 250 (DUA RATUS LIMA PULUH) MADRASAH

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Babwa dafani rangks memngkatkan muta madrasah sebagai salah saw jalur
pendidikan dafam Sistem Pendidikan Nasional, dipandang perlu melaksanakan
penegerian Madrasab Thiidaivah Teanawivah dan Alivah Swasia untuk dapat
dijudikan sebaga standan/model. motivast daiy pembina madrasah swasta di
sekitarnyi,

Usndang-Undang Nomar 20 Tikui 2003 testane Sstem Pendidikan
Masional,

= Peraturey Pemerintah Nomor 28 Tuhun (950 tentane Pendidikan Dasar,

o Pugeriray Pemenntsh Nomer 290 Tahun 1990, tentang Pendidikan
Menengah,

4 Keputusan  Presiden Momor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan  Organisasi dan Tata Kena
Desartemen yarg dinbal dengan Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun
002

5 Keputusan Preiiden Nomor 4% Tahun 2007 tentang Kedudukan, Tugas.
Funest,  Susunan  Orgamsast dan laa Kerja Instansi  Vertikal
Departemen Agama  yang ielah diubab dengan Keputusan Fresiden
Nomer 35 Tahun 2002,

5 Kepusan Menteri Agama Nomor | Tahun 2001 terrang Kedudukan,
jugas FPungs. Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata kena
Preparennm Apama,

7 Kenutusan Menten Acama Nomor 373 Tahun J002 tentang Urganisasi
dun lata Kega Kamor Wikayah  Departemen Agama Provinst dan
Feasstior Degarlomen Agania KabupatenKota (disempurnakan).

¥ Keputusan Meniert Agama Nomet 309 Tahun 2003 tentang Perubahan
atas Keputusan Menteri Agama  Nomaor 15 Tahun 1978 tentang
Keduduhar Tugas, Fungsi Susunan Orpanisasi dan Tata Kerja
Madrasah Ibiiduivah Negen,

g Keputissn Meoten Agama Kgmar 470 Talion 2003 tentang Perubahan
atat Keputusan Menten Agama Nomer 17 Tahun 1978 tentang Susunan
Crpamisast dan Luta Kerja Madrasah Alivah Megeri,
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Keputusan Menteri Agama Nomor 471 Tahun 2003 tentang Perubahan
atas keputusen Menteri Agama Nomar 16 Tabun 1978 tentang
Redudukan, Tugos, Funesi, Susunan Organisesi den Tata Kera
Madrasah Tsanawiyak Negeri;

Mempethatkan © Persetyjuan Menteri Pendayapunasn Apdaratur Negara dengan Surat Nomor -
A5/ M.PAN 22003 Tanggal 29 Desember 2003

MEMUTUSKAN :

Menetapkan  :©  KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PENEGERIAN 250
(DUA RATUS LIMA PULUH) MADRASAH . .

Pertama : Menegerikan 250 madrasah  sebagaimana  tercantum  dalum limpiran
keputusan ini dengan perineian sehagni berikut
. Madrasah Ibtidaiyah Neger, 89  buah;

Madraseh Tsanawiyah Negeri, 92 buah;

3 Madrasah Alivah Negeri, 69 buah,
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Kedua i hedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Crganisasi dan Tata Kerja Madrasah

Ibtidanvah Negerl sebagat berikug

P Madrassh Ibtidaivah Negeri adalab unit pelaksana teknis di bidang
pendidikan Scholah Dasar yang bercirikan khas Agama [slam dalam
lingkungiin Departemen Agama, vang berada dibawah dan bertanggung
Jmwab kepada Hepala Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota Cg.
Kepala Scksi Madrasah dan Pendidikan Agama Islam pada Sckalah
Umum atan Seksi Kependidikan Agema Islam  dan Pemberdayaun
hasiid:

2. Madrasah ibtidaiyah Negeri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
dan pengajaran Aguma Islam sekurang-kurangnya 30 % sebagai mata
peinjaran dasar dissmping pendidikan dan pengajaran umum selama 6
tehun bags anak-anak yanp berumur sekurang-kurangnya 6 tabun,

3. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut  pada anpki: 1 Madrasah
Thtidaivah Negeri mempunyval funpsi:

4) Melaksanakan pendidikan tingkat [bhtidaivah/dasar sesuni dengan kur-
kulun yange heriaka:

b) Meiaksanukun bimbingan dan penveluhan bagi anak didik,

i Membina hubungan kerjasama dengan orang nia/wali anak didik,

i) Melaksagakan 1ata usaba dun rumah tanggn  madrasah termasuk
perpustakaan din laboralorium,

o Susunan prganisast madrasah Ibtidaivah Negeri terdini dan:

4. Kepala Madrasah,

b. Petugas Tata Usaha;

¢ Gurn,

d. Penaga Bunbingan dan Penvuluhan

SooREpaly Medrasah memipunyal Lugds  meminmpin pelaksanaan  selurpl
kegatan pendinliban di madrasah,
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6. Petugas Tala Ussha mempunyal tugas melaksanakan urusan tata usaha

dan rumah tangga madrasah termasuk Perpustakaan dan Laboratorium

serta gas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala Madrasah,

Guru-gure mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di

sekolah yang meliputi kegiatan mengajar, bimbingan prakick d

laboratorium dan bimbingan prakiek mengajar.

8. Tenaga Bimbingan dan Penyuluban mempunyal tugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepads mund-murid

9. Hal-hal pelahsnnaan tugas Mudrasab [bidaiyah Negeni yang belum diatur
dalart Kepwiasan, im, diatur jebili lanjut oleh Direkior Jenderal
Kelenthagaan Agama Islam.
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Redudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organtsasi dan Tata Keria Madrasah

«sunawlyith Megen sebagan berikul:

I Madrasah Tsanawiyah Negeri adalah unit pelaksana wknis di bidang

pendidikun lanjutan tngkat Pertama yanp bereiri khas Agama Islam

dalam Lngkungan Departemen  Apama, yang berada dibawah dan
bertanggung  jawab kepada Kepala  Kantor Departemen  Agama

Kahupaten/Kota Cq. Kepala Seksi Madrasah dan Pendidikan Agama

Islam pada Sekolah Umum atau Seksi Kependidikan Agama Islam dan

emberdayaan Masiud:

Madrasali Tsanawiyah  Negen  memipunyai s melaksanakon

pendidiban dan penpajaran Agama [slam sckurang-kurangnya 30 %

schagar mata pelajaran dasar disamping pendidikan dan pengajaran
inum, selama 3 (tiga) tabu bagi tamatan Madvasah Ihtidaiyah atay yang
sederajat;

Lintik menyelenppearaxan tupay wrsebut pada aneka 2, Madrasah

Lsanawivah Negert mempunyai fungsi ©

a)  Melaksanakan pendidikan tingkar Tsanawival/merengah periema
sesual dengan Runkulum yang berlaku;

b)) Melahsinakan bimbingan dan pebyuluhan bagi para stswa;

¢) Membina hubungan kerjasama denpan orang (ua  siswa  dan
mrasviasakat; '

d)  Melaksangkan tata usahe dan rumah tangea madrisah tennasuk
Perpustakaan don Laboratorium,

4. Susunan organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri terdin dari.

a  Kepala Madrasah: '

b, Kepata Urtsan Tuta Usibag;

¢ i

d. Tenaga Bimbingan dan Pepvutuhaen

Kepals Madrasah mempunyal tugas memimpin pelaksanaan seluruh

kepiatan pendidikan di madrasab,

6. Kepals Urusan Tata Usaba mempunya: tugas melaksanakan vrusan tata
usaia dan numahtanges madrsal termasuk Perpustakasn dan Labora-
taritr serta fugas-iigas laim vang dibehankan oleh Kepala Madrasah.

7. Guru-gurs nwmpunval tugas memberikan pendidikan/pengajarad di
sekalab vang  meliputt keprtan  mengajar, bimbingan  praktek i
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taboratoriun dan bimbingan praktek mengaja

Tenaga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai tugas memberikan
bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid.

Hal-hal pelaksanaan tugas Madrasah Tsanawiyah Negeri yang belum
diatur dalam Keputusan ini, diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam,

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah
Aliyah Negeri sebagai berikut ;
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Q.

Madrasah Aliysh Negeri adalah unit pelaksana teknis di bidang
pendidikan Menengah Umum yvang berciri khas Agama [slam dalam
ingkungan Departemen Agama, yang berada dibawah dan bertanggung

jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Cq. Kepala

Bidang Madrasalh dan Pendidikan Agama lslam pada Sekolah Umum

atau Bidany lain;

Madrasah Aliyah Negeri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan

dan pengajaran Agama lslam sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun bagi

tamatan Madrasah Tsanawiyah atau yang sederajat,

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada angka 2, Madrasah Aliyah

Negeri mempunyai fungsi :

a) Melaksanakan pendidikan tingkat Alivah/menengah  atas  sesuai
dengan kurikulum vang berlakuy;

b} Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan bagi para siswa:

c) Membina hubungan kerjasama dengan orangtua  siswa  dan
miasyarakat;

d) Melaksanakan tata usaha dan rumah tanpga sckolah termasik
Perpustakaan dan Laboratorium.

Susuan organisast Madrasah Aliyah Negeri terdiri dari:

a, Kepala Madrasah;

b. Kepala Urusan Tata Usaha;

C.. s

d. Tenaga Bimbingan dan Penvuluhan,

Kepala Madrasah mempunyai tugas memimpin pelaksanaan seluruh

kegiatan pendidikan di madrasah.

KRepala Urusan Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan tata

usaha dan rumab tangga madrasah termasuk Perpustakaan dan

Laboralorium serta tugas-tugas lain yang dibebankan oleh Kepala

Madrasah.

Guru-gure mempunyai tugas memberikan pendidikan/pengajaran di

sekolah yang meliputi kegiatan mengajar, bimbingan praktek di

laboratorium dan bimbingan praktek mengajar.

Tenuga Bimbingan dan Penyuluhan mempunyai tugas memberikan

bimbingan dan penyuluhan kepada murid-murid.

Hal-hal pelaksanaan tupas Madrasah Aliyvah Negeri yang belum diatur

dalam Keputusan i, diatur lebth lanjut oleh Direktur Jenderal

Kelembagaan Aganta Islam
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Tata kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Madrasah Tsanawivah Negeri d
Madrasah Aliyah Negeri adalak sebagai bernikut:

b
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Kepala Madrasah bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasik;
Kegiatan semua unsur di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Nege:
Madrasah Tsanawiyah Negeri, Madrasah Aliyah Negeri dan memberik:
bimbingan sertz petunjuk-petunjuk bagi pelaksanaan tugas masin
MdSIing:

. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Madrasah wajib mengikuati d:

mematuhi petunjuk dan peraturan yang berlaky;

Setiap unsur di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeri, Madras:
Tsanawiyah Neger, Madrasah Aliyah Negeri wajib mengikuti d
mematunt petunjuk serta bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah;
Dalam melaksanakan tugasnya semua unsur di lingkungan Madras:
Ibtidaiyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri, Madrasah Aliy:
INegeri bertanggung jawab Kepada atasan langsung masing-masing.

Ketentuan siebih lanjut tentang pengalihan aset akibat penegerian madras
swasta seperti tersebut pada lampiran I dan hal-hai lain yang diperiukan ba
pelaksénaan keputusan ini diatur oleh Direktur Jenderal Kelembaga
Agama [slam.

Sejak berlakunya keputusan ini, jumlah Madrasah Negeri menjadi 34
buak dengar perincian sebagai berikut;
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Maudrasah Ibtidaiyah Negeri 1571 buah,
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1260 buah,
Madrasah Allyah Negeri 646 buah;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Jalkarta
30 Desember 2003



